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motivasi siswa, memperkaya pengalaman belajar, serta mengembangkan
Kata Kunci: keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan untuk menggali penerapan
Pembelajaran Inovatif; aspek strategi dan taktik dalam pembelajaran inovatif di tiga sekolah dasar di

Strategi  Taktik; Blended Kabupaten Gorontalo, Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah
Learning; Gamifikasi; PBL pendekatan deskriptif kualitatif dengan wawancara mendalam, observasi kelas,
dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun strategi
Keywords: inovatif ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan efektivitas
Innovative Learning; pembelajaran, tantangan yang dihadapi termasuk resistensi terhadap
Tactical Strategy; Blended perubahan, keterbatasan teknologi, dan kurangnya pelatihan guru. Untuk itu,
Learning; Gamification; PBL  diperlukan pelatihan profesional yang lebih intensif bagi guru serta penyediaan
teknologi yang memadai agar pembelajaran inovatif dapat diterapkan dengan
efektif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kebijakan pendidikan yang mendukung implementasi strategi
pembelajaran inovatif di sekolah dasar.
The application of strategies and tactics in innovative learning at the
elementary school level is essential for enhancing the quality of education in
line with the demands of modern times. Innovative learning approaches such
as blended learning, gamification, and problem-based learning (PBL) can
improve student motivation, enrich learning experiences, and develop critical
thinking skills. This study aims to explore the application of strategic and
tactical aspects in innovative learning across three elementary schools in
Gorontalo, Indonesia. The research method used is a qualitative descriptive
approach involving in-depth interviews, classroom observations, and
document analysis. The findings indicate that while these innovative strategies
improve student engagement and learning effectiveness, challenges such as
resistance to change, limited technology, and lack of teacher training remain.
Therefore, more intensive professional training for teachers and adequate
technology provision are essential for effective implementation. This study is
expected to contribute to the development of educational policies that support
the implementation of innovative learning strategies in elementary schools.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di era modern menghadapi tantangan yang semakin kompleks seiring dengan pesatnya
perkembangan teknologi dan perubahan kebutuhan masyarakat. Dalam konteks ini, pembelajaran
inovatif menjadi sangat penting sebagai suatu pendekatan yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan
dan relevansi materi dengan kebutuhan zaman. Pembelajaran inovatif mengacu pada penerapan metode
dan strategi yang dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif, menyenangkan,
dan relevan. Salah satu aspek yang sangat berperan dalam mencapai tujuan tersebut adalah penerapan
strategi dan taktik yang tepat dalam pembelajaran (Jaya, 2024). Penggunaan strategi yang inovatif
seperti pembelajaran berbasis teknologi, model pembelajaran aktif, dan kolaborasi antar siswa dan guru
sangat penting untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. Pembelajaran inovatif bertujuan
untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan menantang bagi siswa. Teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) memainkan peran yang semakin besar dalam menciptakan ruang
pembelajaran yang fleksibel dan interaktif. Misalnya, penggunaan blended learning, yang
menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran berani, semakin diterapkan untuk
memberi siswa kesempatan belajar secara mandiri, sekaligus memperkaya pengalaman belajar mereka
dengan berbagai sumber daya yang dapat diakses kapan saja (Ernawati & Wilodati, 2020). Selain itu,
model pembelajaran yang berbasis pada pengajaran aktif, seperti Pembelajaran Berbasis Proyek
(Project-Based Learning atau PBL), juga semakin populer, karena metode ini mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan kreatif serta mampu menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi yang nyata dan
relevan (Putra & Widiari, 2023).

Meskipun penerapan pembelajaran inovatif memberikan banyak keuntungan, hamun tantangan
yang dihadapi dalam penerapannya cukup besar. Salah satu masalah utama yang sering ditemukan
adalah ketidaksiapan pendidik untuk beradaptasi dengan teknologi dan metode baru. Penelitian
menunjukkan bahwa meskipun berbagai inovasi telah diusulkan, guru masih sering merasa kesulitan
dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik pembelajaran mereka, terutama jika mereka tidak
berlatih dengan baik atau tidak memiliki sumber daya yang cukup untuk melaksanakan metode tersebut
(Sabilah et al., 2023). Selain itu, adanya resistensi terhadap perubahan dalam proses pendidikan juga
menjadi tantangan tersendiri yang perlu diatasi agar strategi inovatif ini dapat berjalan dengan efektif.
Hal ini menunjukkan pentingnya peran pelatihan profesional bagi pendidik dalam memastikan bahwa
mereka tidak hanya mengetahui teori-teori inovatif, tetapi juga dapat mengimplementasikan
pembelajaran secara praktis di kelas (Pinzon et al., 2024). Dalam upaya menjawab tantangan tersebut,
berbagai solusi telah diusulkan oleh peneliti dan praktisi pendidikan. Salah satu solusi yang dapat
diterapkan adalah dengan memfokuskan pelatihan pada penggunaan perangkat teknologi dalam
pendidikan, serta mengajarkan guru untuk lebih mengutamakan pendekatan pembelajaran yang berbasis
pada kolaborasi dan interaksi. Misalnya, penerapan model Community of Inquiry (Col) yang mendorong
siswa untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi dan refleksi kolaboratif, terbukti meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa dalam pembelajaran (Kharitonenko, 2022). Selain itu, model
pembelajaran aktif yang mengutamakan keterlibatan siswa secara langsung, seperti model Think-Pair-
Share (TPS), telah terbukti berhasil menciptakan suasana pembelajaran yang lebih dinamis dan
kolaboratif, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan
(Hijriani et al., 2022).

Selanjutnya, salah satu model yang semakin populer dan banyak dibicarakan dalam literatur
adalah pembelajaran berbasis proyek (PBL), yang fokus pada penyelesaian masalah nyata. Pendekatan
ini tidak hanya mendorong siswa untuk belajar secara mandiri, tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreativitas mereka (Muskita et al., 2022). Penelitian oleh (Febrianti et
al., 2024) menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam mata
pelajaran yang membutuhkan keterampilan berpikir analitis dan pemecahan masalah. Dalam hal ini,
PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui pengalaman nyata, yang membantu
mereka untuk lebih memahami bagaimana pengetahuan yang mereka pelajari di kelas dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari (Zhang et al., 2024). Namun, meskipun berbagai solusi telah diterapkan,
masih terdapat kesenjangan yang signifikan dalam penerapan pembelajaran inovatif. Penelitian yang
lebih mendalam menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan dalam penerapan teknologi dan metode
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pembelajaran inovatif, pada tingkat pendidikan dasar, penerapannya masih menghadapi berbagai
kendala, seperti keterbatasan sumber daya dan kurangnya pelatihan yang memadai bagi pendidik (Aulia
et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun banyak teori dan pendekatan inovatif yang sudah
ada, tidak semua dapat diterapkan dengan baik di kelas, terutama di sekolah-sekolah yang memiliki
keterbatasan fasilitas. Oleh karena itu, penting untuk lebih fokus pada pemahaman kontekstual dan
tantangan yang dihadapi oleh pendidik di lapangan, serta mencari solusi praktis yang dapat
meningkatkan efektivitas penerapan strategi dan taktik dalam pembelajaran inovatif di sekolah dasar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan aspek strategi dan taktik dalam
pembelajaran yang inovatif di tingkat sekolah dasar, dengan fokus pada tiga sekolah di Kabupaten
Gorontalo, yaitu SD Negeri 8 Batudaa, SD Negeri 11 Talaga, dan SD Negeri 1 Dungaliyo. Tujuan utama
dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bagaimana pendidik memilih dan menerapkan strategi
serta taktik yang sesuai dengan kebutuhan dan konteks siswa di tiga sekolah tersebut. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengungkap tantangan yang dihadapi pendidik dalam menerapkan pembelajaran
inovatif serta manfaat yang dirasakan oleh siswa. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi para pendidik dan pembuat kebijakan pendidikan
tentang bagaimana mengoptimalkan penggunaan strategi dan taktik inovatif dalam pembelajaran.
Hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah bahwa penerapan aspek strategi dan taktik
dalam pembelajaran inovatif dapat meningkatkan keterlibatan siswa, mempercepat tercapainya tujuan
pendidikan, dan menghasilkan pengalaman belajar yang lebih mendalam serta bermakna. Untuk itu,
penelitian ini akan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang meliputi wawancara mendalam
dengan pendidik, observasi langsung di kelas, dan analisis dokumen yang berkaitan dengan kebijakan
dan praktik pendidikan inovatif di sekolah-sekolah yang diteliti. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk menggali pemahaman yang lebih dalam tentang pengalaman, persepsi,
dan tantangan yang dihadapi oleh pendidik dalam menerapkan strategi dan taktik inovatif dalam
pembelajaran.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang spesifik pada tingkat sekolah dasar di
Indonesia, khususnya di Kabupaten Gorontalo, yang belum banyak diteliti dalam konteks penerapan
pembelajaran inovatif. Meskipun banyak penelitian tentang pembelajaran inovatif di tingkat pendidikan
tinggi dan menengah, sedikit yang fokus pada penerapan di tingkat pendidikan dasar. Oleh karena itu,
penelitian ini akan memberikan kontribusi baru dalam memperkaya literatur yang ada, serta memberikan
wawasan praktis yang dapat diterapkan oleh pendidik di tingkat dasar. Dengan pendekatan yang lebih
kontekstual dan berbasis pada pengalaman nyata di lapangan, penelitian ini juga berpotensi memberikan
solusi yang lebih relevan bagi pendidik yang menghadapi kendala serupa. Urgensi dari penelitian ini
tidak hanya terkait dengan pengembangan teori pembelajaran inovatif, tetapi juga terkait dengan
fungsinya dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya di tingkat dasar. Pendidikan
dasar adalah fondasi pembelajaran sepanjang hayat, sehingga penerapan strategi dan taktik inovatif yang
tepat pada tingkat ini dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas pendidikan secara
keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi
pengembangan kebijakan pendidikan, pelatihan pendidik, dan implementasi pembelajaran inovatif di
sekolah dasar. Dengan mengacu pada pendekatan dan solusi yang telah terbukti efektif dalam penelitian
sebelumnya, penelitian ini menawarkan kebaruan dalam hal pendekatan metodologis dan konteks
penelitian. Pendekatan deskriptif kualitatif yang digunakan memungkinkan peneliti untuk mendalami
secara detail pengalaman dan tantangan yang dihadapi oleh pendidik dalam menerapkan strategi dan
taktik inovatif di sekolah dasar, serta memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai dampaknya
terhadap siswa. Pendekatan ini juga memberikan ruang bagi pendidik untuk berbagi pengalaman mereka
dalam menerapkan pembelajaran inovatif, yang dapat menjadi referensi bagi pendidik lainnya yang
menghadapi tantangan serupa di tempat mereka.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk menggali dan memahami secara mendalam bagaimana penerapan strategi dan taktik
inovatif dalam pembelajaran di tingkat sekolah dasar. Penelitian ini difokuskan pada tiga sekolah di
Kabupaten Gorontalo, yaitu SD Negeri 8 Batudaa, SD Negeri 11 Talaga, dan SD Negeri 1 Dungaliyo.
Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang
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komprehensif tentang praktik dan dinamika yang terjadi di kelas, serta untuk mengeksplorasi perspektif
pendidik mengenai tantangan dan keberhasilan dalam menerapkan strategi inovatif dalam pembelajaran.
Salah satu teknik pengumpulan data utama dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam dengan
pendidik. Wawancara ini bertujuan untuk menggali pengalaman, pandangan, serta pemahaman guru
terkait penerapan berbagai metode pembelajaran inovatif, seperti blended learning, gamifikasi, dan
problem-based learning (PBL). serupa yang dilaporkan oleh (Maba et al., 2023), guru yang berhasil
beradaptasi dengan sistem pendidikan abad ke-21 memiliki peran yang sangat penting dalam
mengimplementasikan strategi yang berorientasi pada siswa. Dalam penelitian ini, wawancara
mendalam dengan guru bertujuan untuk mendapatkan pandangan mereka tentang tantangan yang
dihadapi dan manfaat yang dirasakan dalam penerapan strategi-strategi tersebut di kelas.

Metode pengumpulan data lainnya adalah observasi langsung di kelas. Observasi ini
memungkinkan peneliti untuk melihat secara langsung bagaimana strategi inovatif diterapkan dalam
proses pembelajaran. Dengan observasi ini, peneliti dapat mengidentifikasi dinamika yang terjadi antara
guru dan siswa, serta menilai bagaimana strategi-strategi yang diterapkan berpengaruh terhadap
keterlibatan dan hasil belajar siswa. Hasil observasi ini akan memberikan gambaran nyata tentang
penerapan pembelajaran inovatif, serta bagaimana guru dan siswa menanggapi metode yang digunakan.
Seperti yang ditemukan oleh (Sellyta & Fithriani, 2024), praktik reflektif dalam pengajaran dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga memberikan dampak positif pada penerapan strategi
inovatif di kelas. Selain itu, analisis dokumen juga merupakan komponen penting dalam penelitian ini.
Dokumen yang dijelaskan meliputi silabus, rencana pembelajaran, serta materi pembelajaran yang
digunakan di kelas. Analisis ini bertujuan untuk menilai sejauh mana strategi inovatif yang diterapkan
sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan dan bagaimana dokumen-dokumen tersebut
mencerminkan pendekatan pembelajaran yang inovatif. Penelitian oleh (Liu et al., 2023) menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan interaktivitas dan relevansi
materi bagi siswa, yang tercermin dalam pemanfaatan dokumen dan materi yang digunakan di kelas.
Dengan menganalisis dokumen ini, peneliti dapat memahami lebih dalam tentang bagaimana strategi
dan taktik inovatif diterapkan dalam kurikulum dan rencana pembelajaran di setiap sekolah.

Tahapan penelitian ini dimulai dengan pemilihan lokasi dan subjek penelitian, yaitu tiga sekolah
dasar di Kabupaten Gorontalo. Selanjutnya peneliti melakukan pengumpulan data melalui wawancara
dengan guru, observasi langsung di kelas, serta analisis dokumen pembelajaran. Data yang dikumpulkan
kemudian dianalisis secara kualitatif dengan cara mengidentifikasi tema-tema yang muncul dalam
wawancara, mencatat temuan-temuan utama dari observasi, serta memeriksa kesesuaian antara strategi
yang diterapkan dan kurikulum yang ada. Hasil analisis ini akan memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang tantangan yang dihadapi guru dalam menerapkan strategi inovatif, serta dampak yang
dirasakan siswa dalam pembelajaran. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang penerapan strategi dan taktik
inovatif dalam pembelajaran di tingkat pendidikan dasar. Penelitian ini juga bertujuan untuk
memberikan rekomendasi praktis bagi pendidik dan pemangku kebijakan pendidikan terkait cara-cara
yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan penggunaan strategi inovatif dalam konteks yang lebih
luas. Serupa diungkapkan oleh (Santos, 2020) , pelatihan dan pengembangan profesional yang terus-
menerus bagi guru sangat penting untuk membantu mereka beradaptasi dengan perubahan dalam dunia
pendidikan dan meningkatkan kualitas pembelajaran yang mereka berikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam penerapan strategi dan taktik
pembelajaran inovatif dalam konteks pendidikan dasar, serta dampaknya terhadap proses pembelajaran.
Fokus utama penelitian ini adalah mengeksplorasi penerapan blended learning, metode gamifikasi, dan
pembelajaran berbasis masalah (PBL) dalam upaya meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Dengan mengintegrasikan teknologi pendidikan dan metode pembelajaran aktif, penelitian ini bertujuan
untuk menggali bagaimana pendekatan tersebut dapat merangsang interaksi yang lebih dinamis antara
pendidik dan siswa. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang
dihadapi oleh pendidik dalam mengimplementasikan strategi-strategi ini serta mewujudkan keberhasilan
yang dicapai dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini juga memberikan wawasan
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tentang bagaimana kolaborasi antara pendidik dan siswa serta penggunaan teknologi dapat memperkaya
pengalaman belajar, meningkatkan motivasi siswa, dan membangun keterampilan abad ke-21 yang
penting.

Penerapan Blended Learning di Kelas

Blended learning adalah pendekatan pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran tatap
muka dengan pembelajaran berbasis berani (online), memberikan siswa kesempatan untuk belajar
dengan cara yang lebih fleksibel sesuai dengan gaya dan kebutuhan belajar masing-masing. Pendekatan
ini memungkinkan integrasi metode konvensional dan teknologi untuk menciptakan pengalaman
pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik (Ilham et al., 2023). Sejak pandemi COVID-19, blended
learning semakin populer sebagai solusi untuk mengatasi hambatan pembelajaran jarak jauh yang
disebabkan oleh keterbatasan fisik dan waktu. Dalam banyak penelitian, metode ini terbukti dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran karena memberikan siswa akses fleksibel terhadap materi dan
memungkinkan interaksi yang lebih dinamis antara siswa dan guru (Baso et al., 2023).

Penerapan blended learning tidak hanya menawarkan kemudahan akses materi, tetapi juga
berpotensi meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan mandiri siswa. Siswa dapat mengakses materi
pembelajaran melalui berbagai platform seperti Learning Management System (LMS) dan
menyelesaikan tugas secara mandiri di luar kelas. Hal ini sesuai dengan temuan (Dhianti, 2021), yang
menyatakan bahwa LMS dapat memperbaiki pengalaman belajar siswa dengan memberikan kemudahan
akses terhadap materi dan memungkinkan interaksi yang lebih intens antara siswa dan guru.

Namun, meskipun terdapat berbagai keuntungan, penerapan blended learning juga menghadapi
sejumlah tantangan. Salah satu masalah utama yang diidentifikasi adalah kurangnya pemahaman
terhadap teknologi baik di kalangan siswa maupun guru, serta keterbatasan akses terhadap perangkat
dan koneksi internet yang memadai, terutama di daerah-daerah terpencil atau kurang berkembang.
(Elvianasti et al., 2023) menekankan bahwa kendala-kendala ini dapat mempengaruhi kualitas dan
efektivitas penerapan blended learning. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa tidak semua
siswa mampu menjalankan tugas berani secara mandiri, terutama di tingkat sekolah dasar, di mana siswa
belum sepenuhnya melatih untuk belajar secara mandiri tanpa pendampingan langsung.

Di sisi lain, meskipun perlawanan tersebut ada, beberapa guru melaporkan bahwa penerapan
blended learning telah membawa dampak positif, terutama dalam meningkatkan keterlibatan siswa.
Dengan menggunakan LMS, siswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja,
yang mendorong mereka untuk lebih aktif dalam mencari pengetahuan. Hal ini memungkinkan
pembelajaran menjadi lebih personal dan sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing siswa. Selain
itu, pembelajaran berbasis dare juga membuka kesempatan untuk lebih banyak sumber belajar yang
dapat digunakan oleh siswa untuk memperdalam pemahaman mereka (Astawa & Dewi, 2021).

Namun, untuk memastikan keberhasilan penerapan blended learning, faktor kesiapan teknologi
di sekolah dan kemampuan guru dalam mengintegrasikan metode ini menjadi kunci utama. Oleh karena
itu, pelatihan berkelanjutan bagi guru sangat diperlukan untuk memastikan mereka dapat memanfaatkan
teknologi secara efektif, serta menyelaraskannya dengan tujuan pembelajaran. Guru perlu dibekali
dengan keterampilan yang diperlukan untuk mengelola pembelajaran berani dan tatap muka secara
bersamaan. Dengan demikian, blended learning dapat diterapkan secara optimal, memberikan
pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa, dan meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan.

Penerapan Metode Gamifikasi untuk Meningkatkan Motivasi Siswa

Gamifikasi merupakan suatu metode yang menggunakan elemen-elemen permainan dalam
konteks pembelajaran dengan tujuan meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan interaksi siswa. Elemen-
elemen umum yang digunakan dalam gamifikasi meliputi pemberian poin, papan peringkat, tantangan,
dan hadiah. Penggunaan elemen-elemen ini diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar yang
lebih menyenangkan, interaktif, serta mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran
(Karol¢ik & Markova, 2023). Berdasarkan penelitian (Nursetyo et al., 2023), penerapan gamifikasi
terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi siswa, khususnya di tingkat pendidikan dasar. Salah satu
contoh penerapan gamifikasi yang banyak digunakan adalah aplikasi kuis interaktif seperti Quizizz.
Dalam penelitian tersebut, sebagian besar guru di sekolah dasar melaporkan bahwa penggunaan aplikasi
ini memberikan dampak positif terhadap motivasi siswa. Siswa merasa lebih tertarik dan bersemangat
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mengikuti pembelajaran karena mereka dapat bersaing dengan teman-temannya dalam kuis yang
interaktif, sekaligus memperoleh umpan balik langsung terkait hasil yang mereka peroleh.

Penerapan gamifikasi juga membantu mengurangi kejenuhan siswa dalam belajar, terutama pada
mata pelajaran yang sering dianggap sulit atau membosankan. Salah seorang guru yang diwawancarai
menambahkan bahwa gamifikasi berperan dalam menciptakan suasana yang lebih dinamis dan
menyenangkan di dalam kelas. Hal ini membuat siswa tidak hanya terpaku pada materi yang
disampaikan oleh guru, tetapi juga aktif dalam proses penguasaan materi melalui cara yang lebih
menarik dan menantang (Rustamov, 2021).

Namun, meskipun gamifikasi memiliki banyak manfaat, terdapat beberapa tantangan dalam
penerapannya. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu dan sumber daya. Guru-guru yang
diwawancarai dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa merancang kegiatan gamifikasi yang relevan
dengan kurikulum memerlukan waktu yang tidak sedikit. Selain itu, meskipun banyak aplikasi
gamifikasi yang tersedia, tidak semua sekolah memiliki akses yang memadai terhadap perangkat atau
teknologi yang diperlukan untuk menerapkannya secara efektif. Hal ini sesuai dengan temuan (Nugroho,
2021), yang mencatat bahwa keberhasilan implementasi gamifikasi sangat bergantung pada ketersediaan
teknologi yang memadai di sekolah. Tanpa dukungan perangkat yang cukup, penerapan gamifikasi dapat
terhambat dan tidak dapat berjalan optimal.

Keberhasilan gamifikasi dalam meningkatkan motivasi siswa juga sangat bergantung pada
kemampuan guru dalam merancang pengalaman belajar yang menarik dan relevan dengan kebutuhan
siswa. Oleh karena itu, penting bagi para pendidik untuk mendapatkan pelatihan dan pendampingan
dalam merancang serta mengimplementasikan gamifikasi secara efektif di kelas. Penelitian oleh
(Delyana et al., 2024) menekankan bahwa pelatihan guru yang baik akan mendukung keberhasilan
penerapan gamifikasi. Dengan pelatihan yang tepat, guru dapat memanfaatkan gamifikasi secara optimal
untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan meningkatkan motivasi siswa secara
signifikan.

Keberhasilan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dalam Pengembangan Keterampilan
Berpikir Kritis

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) adalah salah satu metode pembelajaran yang memiliki
fokus utama pada pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa (Saripi, 2024). Dalam PBL, siswa
dihadapkan pada situasi atau masalah nyata yang memerlukan pemikiran mendalam untuk
memecahkannya. Metode ini mengharuskan siswa untuk mengidentifikasi masalah, menganalisisnya,
mengalirkan berbagai alternatif solusi, dan akhirnya memilih solusi yang paling efektif dengan
menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari (Leasa et al., 2023). Penerapan PBL tidak hanya
meningkatkan pemahaman materi pembelajaran, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir
kritis siswa yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari maupun di dunia kerja.

Relevansi PBL dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dapat dilihat dari bagaimana
siswa diajak untuk berpikir analitis dan reflektif dalam menghadapi masalah yang dihadirkan. Siswa
tidak hanya mempelajari teori-teori yang disampaikan di kelas, tetapi juga diberi kesempatan untuk
membahas teori tersebut dengan masalah-masalah yang ada di sekitar mereka (Wenno et al., 2021).
Misalnya, dalam pembelajaran sains, siswa diberi tugas untuk merancang solusi terhadap masalah polusi
lingkungan. Aktivitas ini mendorong mereka untuk tidak hanya memahami konsep-konsep sains, tetapi
juga berpikir kreatif dalam merumuskan solusi yang dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. Melalui
diskusi kelompok dan presentasi solusi yang ditemukan, siswa dapat mempertimbangkan berbagai sudut
pandang dan belajar untuk mencapai konsekuensi dari pilihan solusi mereka.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Ritonga et al., 2021), penerapan PBL telah terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini didukung dengan hasil
wawancara yang dilakukan dengan sejumlah guru di sekolah dasar. Banyak guru yang mengungkapkan
bahwa metode ini sangat efektif dalam membantu siswa mengembangkan kemampuan analitis dan
kreatif. Guru-guru melaporkan bahwa PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih terlibat
dalam proses pembelajaran, sehingga mereka menjadi lebih bersemangat dalam memecahkan masalah
dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka.

Namun, meskipun PBL terbukti efektif, ada beberapa tantangan dalam penerapannya. Salah satu
kendala utama adalah kesulitan dalam mengintegrasikan PBL ke dalam kurikulum yang sudah padat.
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Beberapa guru mengungkapkan bahwa mereka seringkali kesulitan dalam mengatur waktu agar proyek
berdasarkan masalah dapat diselesaikan dengan baik dalam jangka waktu yang terbatas. Selain itu, PBL
memerlukan pengelolaan kelas yang lebih aktif dan kolaboratif. Terkadang, tidak semua guru memiliki
keterampilan manajerial yang mampu mengelola kelas dengan cara yang lebih interaktif dan dinamis,
seperti yang diperlukan dalam PBL (Sopanda et al., 2022).

Keberhasilan PBL sangat bergantung pada peran aktif guru dalam mendampingi siswa selama
proses pembelajaran. Oleh karena itu, bagi pelatihan guru dalam mengelola PBL dan memberikan
bimbingan yang tepat kepada siswa sangatlah penting. Guru perlu memiliki kemampuan untuk
memfasilitasi diskusi, mendukung siswa dalam mencari solusi, dan mengelola dinamika kelas agar
proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. Dengan pendekatan yang tepat, PBL tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga mempersiapkan mereka dengan
keterampilan berpikir kritis yang akan sangat berguna di masa depan.

Tantangan dalam Implementasi Pembelajaran Inovatif

Penerapan pembelajaran inovatif di bidang pendidikan, seperti blended learning, gamifikasi, dan
pembelajaran berbasis masalah (PBL), menawarkan berbagai potensi untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Namun, meskipun ada, penerapan metode-metode ini tidak terlepas dari sejumlah tantangan
yang perlu diatasi untuk memastikan keberhasilan penerapannya. Salah satu tantangan terbesar yang
dihadapi adalah resistensi terhadap perubahan di kalangan guru dan pendidik. Banyak guru yang merasa
lebih nyaman dengan metode pembelajaran tradisional yang sudah mereka kuasai selama bertahun-
tahun. Perasaan tidak yakin atau takut gagal sering kali menjadi penghalang untuk mencoba metode
baru, terutama jika mereka belum familiar dengan teknologi yang digunakan dalam pembelajaran
inovatif. Hal ini sejalan dengan temuan (Kharitonenko, 2022), yang menunjukkan bahwa ketidakmauan
untuk beradaptasi dengan perubahan menjadi faktor penghambat utama dalam implementasi inovasi
pendidikan.

Selain itu, masalah akses terhadap teknologi juga menjadi kendala yang signifikan, terutama di
daerah-daerah yang memiliki infrastruktur yang terbatas. Akses terhadap perangkat teknologi yang
dibutuhkan untuk pembelajaran inovatif seringkali tidak merata di berbagai daerah. Penelitian oleh
(Wong et al., 2023) mengungkapkan bahwa ketidakmerataan akses terhadap teknologi di sekolah-
sekolah dapat menghambat keberhasilan penerapan pembelajaran inovatif, seperti blended learning dan
gamifikasi. Tidak semua siswa memiliki perangkat yang mampu atau koneksi internet yang stabil untuk
mengakses materi pembelajaran online. Hal ini tentu saja membatasi kesempatan mereka untuk
memanfaatkan metode-metode pembelajaran yang berbasis teknologi secara optimal.

Lebih lanjut, tantangan lain yang muncul adalah kurangnya pelatihan bagi guru dalam
mengimplementasikan metode-metode pembelajaran inovatif ini. Meskipun teknologi pendidikan
semakin berkembang, banyak guru yang masih kurang terlatih dalam menggunakan teknologi secara
efektif dalam konteks pembelajaran. Hal ini menyebabkan ketidakefektifan dalam mengoptimalkan
penggunaan perangkat pembelajaran digital yang ada. (Sinaga et al., 2022) menekankan bahwa pelatihan
berkelanjutan bagi guru sangat penting untuk memastikan bahwa mereka memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan untuk mengimplementasikan metode pembelajaran inovatif dengan baik.
Tanpa pelatihan yang memadai, sulit bagi guru untuk memanfaatkan potensi penuh dari blended
learning, gamifikasi, dan PBL, yang dapat mengurangi dampak positif dari pendekatan ini terhadap
siswa.

Oleh karena itu, untuk mencapai keberhasilan dalam penerapan pembelajaran inovatif,
diperlukan upaya untuk mengatasi resistensi terhadap perubahan, memperbaiki akses teknologi, serta
menyediakan pelatihan yang cukup bagi guru. Pemerintah dan lembaga pendidikan harus bekerja sama
untuk menciptakan kebijakan yang mendukung pengembangan guru profesional dan memastikan akses
teknologi yang merata di seluruh wilayah, sehingga pembelajaran inovatif dapat dinikmati oleh semua
siswa tanpa terkendala oleh masalah akses

SIMPULAN

Penerapan strategi pembelajaran yang inovatif, seperti blended learning, gamifikasi, dan PBL,
memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas pendidikan, terutama dalam meningkatkan
motivasi, interaksi, dan keterampilan berpikir kritis siswa. Meskipun demikian, penerapan metode-
metode ini tidak lepas dari tantangan, termasuk resistensi terhadap perubahan, keterbatasan infrastruktur
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teknologi, dan kurangnya pelatihan untuk guru. Oleh karena itu, dukungan yang memadai dari pihak
manajemen sekolah, kebijakan pendidikan, dan pengembangan profesional bagi guru sangat diperlukan
agar pembelajaran inovatif dapat diterapkan secara maksimal. Keberhasilan penerapan pembelajaran
inovatif sangat bergantung pada kesiapan semua pihak, termasuk siswa, guru, dan pihak sekolah, dalam
menghadapi tantangan yang ada. Dengan demikian, untuk meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat
sekolah dasar, perlu ada investasi yang lebih besar dalam pelatihan guru, penyediaan teknologi yang
memadai, serta reformasi kurikulum yang mendukung integrasi metode pembelajaran inovatif.
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